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Abstract: Instant noodle is one of the instant food that consumed by many groups including 

college students. This research aims to determine factors that influence intention and 

consumption behavior on instant noodle among college students in Semarang with Theory of 

Planned Behavior approach. Basic method used in this study are descriptive and analytic. 

Semarang city as research location determined by purposive sampling method. The sampling 

method is accidental sampling with 100 respondents. Path analysis is used in this study to 

know factors that influence intention and behavior directly and indirectly. The result showed 

that attitude (sig=0,000) and perceived behavioral control (sig=0,009) have direct effect 

towards intention to consume instant noodle among student college in Semarang city. Direct 

effect towards instant noodle consumption behavior showed by intention (sig=0,000). Based 

on sobel test, attitude (sig=0,001) and perceived behavioral control (sig=0,018) have indirect 

effect to instant noodle consumption behavior with consumption intention as a mediator. 
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Abstrak: Mi instan menjadi salah satu alternatif pangan instan yang banyak digemari 

masyarakat termasuk kalangan mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-

faktor yang memengaruhi niat dan perilaku konsumsi mi instan di kalangan mahasiswa Kota 

Semarang dengan pendekatan Theory of Planned Behavior. Metode dasar yang digunakan 

adalah deskriptif dan analisis. Kota Semarang dipilih sebagai lokasi penelitian menggunakan 

metode purposive sampling. Responden penelitian berjumlah 100 orang dipilih secara 

aksidental. Analisis jalur digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi niat 

dan perilaku baik secara langsung maupun tidak langsung. Hasil analisis jalur menunjukkan 

sikap (sig=0,000) dan kontrol perilaku (sig=0,009) berpengaruh langsung terhadap niat 

konsumsi mi instan di kalangan mahasiswa Kota Semarang. Pengaruh langsung terhadap 

perilaku konsumsi mi instan ditunjukkan oleh niat konsumsi (sig=0,000). Berdasarkan sobel 

test diketahui sikap (sig=0,001) dan kontrol perilaku (sig=0,018) memiliki pengaruh tidak 

langsung terhadap perilaku konsumsi mi instan melalui mediasi niat konsumsi. 

 
Kata Kunci: Mi instan, Theory of Planned Behavior, Analisis Jalur, Niat, Perilaku 

mailto:ainur.rahmahmy@gmail.com


2 

 

 

Ainur Rahmah: Faktor-Faktor Yang Memengaruhi…. 

 

PENDAHULUAN 

Pangan merupakan kebutuhan dasar 

bagi manusia. Semakin banyak jumlah 

penduduk maka semakin banyak pula 

pangan yang harus dipenuhi. Masyarakat 

saat ini mulai mencari alternatif pangan 

selain beras untuk memenuhi kebutuhan 

karbohidrat, salah satunya adalah gandum. 

Gandum banyak digunakan sebagai 

bahan utama pembuatan makanan instan. 

Makanan instan semakin banyak diminati di 

Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik 

(2020), rata-rata pengeluaran per kapita 

sebulan untuk kelompok makanan dan 

minuman jadi masyarakat Indonesia pada 

tahun 2019 adalah Rp251.129,00 dan 

Rp137.750,00 untuk wilayah perkotaan dan 

pedesaan secara berturut-turut. Hal ini 

menunjukkan terdapat perbedaan gaya 

hidup di mana masyarakat di wilayah 

perkotaan cenderung untuk mengonsumsi 

makanan dan minuman jadi karena dinilai 

lebih praktis dan cepat sehingga makanan 

instan menjadi salah satu pilihan. 

Mi instan merupakan salah satu produk 

makanan instan yang terbuat dari gandum. 

Menurut World Instant Noodle Association 

(2020), Indonesia menempati urutan kedua 

sebagai negara dengan permintaan mi instan 

terbesar di dunia. Permintaan mi instan yang 

tinggi di Indonesia dikarenakan harga murah, 

penyajian mudah, sumber kalori yang 

terjangkau, dan membantu komitmen 

pemerintah dalam upaya mengurangi 

konsumsi nasi (Kingwell et al, 2019). 

Konsumen mi instan meliputi berbagai 

kalangan termasuk mahasiswa. Mahasiswa 

masih mengonsumsi mi instan walaupun 

terdapat stigma dalam masyarakat bahwa mi 

instan adalah makanan yang tidak sehat. 

Mahasiswa cenderung mengonsumsi 

makanan yang praktis dan murah untuk 

meminimalisir pengeluaran sehingga mi 

instan menjadi salah satu pilihan konsumsi 

walaupun terdapat sisi negatif dalam mi 

instan. Mi instan mudah ditemukan di 

berbagai tempat mulai dari toko kelontong, 

minimarket, hingga supermarket sehingga 

sangat mudah diakses oleh mahasiswa. Kota 

Semarang merupakan salah satu kota 

metropolitan yang menjadi tujuan bagi 

mahasiswa karena banyaknya perguruan 

tinggi yang tersedia. 

Faktor-faktor yang melatarbelakangi 

perilaku konsumsi mi instan di kalangan 

mahasiswa Kota Semarang dapat diketahui 

melalui pendekatan Theory of Planned 

Behavior (TPB). TPB menjelaskan bahwa 

suatu perilaku didahului oleh niat. Niat 

ditentukan oleh tiga pertimbangan yaitu 

sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku 

persepsi (Ajzen, 2015). Penambahan 

variabel-variabel lain dimungkinkan 

meningkatkan prediksi model Theory of 

Planned Behavior dalam menjelaskan 

perilaku. Perilaku konsumsi mi instan 

didasari juga oleh pengetahuan individu. 

Pengetahuan akan sebuah produk dapat 

berdampak pada perilaku konsumen dalam 

banyak hal termasuk dalam pembelian 

produk. Seorang konsumen yang memiliki 

pengetahuan dapat menentukan produk yang 

tepat untuk dibeli (Sharma, 2013). 

Theory of Planned Behavior diharapkan 

dapat menjelaskan faktor-faktor yang 

memengaruhi terbentuknya niat konsumsi 

dan perilaku konsumsi mi instan di kalangan 

mahasiswa Kota Semarang. Pengembangan 

model Theory of Planned Behavior dalam 

penelitian ini menggunakan variabel sikap, 

norma subjektif, kontrol perilaku, dan 

pengetahuan sebagai prediktor yang 

mendasari niat dan perilaku konsumsi mi 

instan di kalangan mahasiswa Kota 

Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) 

Mengidentifikasi sikap, norma subjektif, 

kontrol perilaku, dan pengetahuan 

mahasiswa Kota Semarang. 2) Menganalisis 

pengaruh sikap, norma subjektif, kontrol 

perilaku, dan pengetahuan terhadap niat 

konsumsi mi instan di kalangan mahasiswa 

Kota Semarang. 3) Menganalisis pengaruh 

kontrol perilaku dan niat terhadap perilaku 

konsumsi mi instan di kalangan mahasiswa 

Kota Semarang. 4) Menganalisis pengaruh 

tidak langsung sikap, norma subjektif, 

kontrol perilaku, dan pengetahuan terhadap 

perilaku konsumsi mi instan di kalangan 

mahasiswa Kota Semarang. 
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METODE PENELITIAN 

Metode Dasar Penelitian 

Metode dasar penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif dan 

analisis. Metode deskriptif dan analisis 

merupakan prosedur pemecahan masalah 

dengan menggambarkan keadaan subyek 

dan obyek penelitian pada saat sekarang 

berdasarkan fakta-fakta yang ada di lapang. 

Metode deskriptif diharapkan dapat 

menginterpretasikan makna fenomena yang 

tampak di lapangan secara mendalam 

(Rukajat, 2018). 

Metode Penentuan Lokasi 

Lokasi penelitian berada di Kota 

Semarang dan ditentukan berdasarkan 

metode purposive sampling. Purposive 

sampling merupakan teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Payadnya dan I, 2018). Pemilihan Kota 

Semarang dengan pertimbangan sebagai 

salah satu kota metropolitan di mana 

sebagian besar penduduk cenderung 

mengonsumsi makanan instan. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa 

Tengah (2020), Kota Semarang memiliki 

jumlah perguruan tinggi terbanyak di 

Provinsi Jawa Tengah yaitu sebanyak 64 

perguruan tinggi pada tahun 2019/2020 

sehingga sesuai dengan kebutuhan 

penelitian yang menjadikan mahasiswa 

sebagai sampel penelitian. 

Metode Penentuan Sampel 

Responden dipilih menggunakan 

metode sampling aksidental berjumlah 100 

mahasiswa di berbagai perguruan tinggi di 

Kota Semarang. Sampling aksidental yaitu 

teknik penentuan sampel berdasarkan 

kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan bertemu dengan peneliti 

digunakan sebagai sampel, bila dipandang 

orang tersebut dinilai sesuai sebagai sumber 

data (Payadnya dan I, 2018). Pengambilan 

sampel dilakukan secara online melalui 

media sosial seperti whatsapp dan line. 

Kuesioner disebar secara online dengan 

kriteria responden adalah mahasiswa salah 

satu perguruan tinggi di Kota Semarang dan 

mengonsumsi mi instan setidaknya satu kali 
seminggu dalam satu bulan terakhir. 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh dari kuesioner online 

melalui google form (bit.ly/skripsimieinstan) 

yang telah diisi responden. Data meliputi 

karakteristik responden, sikap, norma 

subjektif,   kontrol   perilaku, pengetahuan, 

niat, dan perilaku konsumsi mi instan di 

kalangan mahasiswa Kota  Semarang. 

Terdapat 5 indikator untuk setiap variabel 

yang diukur menggunakan skala likert 5 

poin di mana 1=sangat tidak setuju hingga 

5=sangat setuju. Data sekunder berasal dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) yang digunakan 

sebagai penunjang data primer. 

Metode Analisis Data 

Analisis data menggunakan SPSS 26. 

Uji instrumen penelitian terdiri dari uji 

validitas dan uji reliabilitas. Uji asumsi 

klasik   meliputi  uji  normalitas,  uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

Analisis data menggunakan analisis jalur 

(path   analysis)     untuk   mengetahui 

faktor-faktor yang memengaruhi niat dan 

perilaku konsumsi mi instan di kalangan 

mahasiswa  Kota Semarang  baik  secara 

langsung maupun tidak langsung. Menurut 

Ismail (2018), analisis jalur menganalisis 

hubungan  sebab  akibat   pada  regresi 

berganda     jika    variabel    bebasnya 

memengaruhi   variabel tergantung   tidak 

hanya secara langsung tetapi juga secara 

tidak  langsung.  Koefisien   jalur  (ρ) 

menunjukkan pengaruh langsung variabel 

eksogen  terhadap   variabel  endogen.  ε 

menunjukkan faktor residual yang fungsinya 

menjelaskan pengaruh variabel lain tetapi 

tidak diteliti (Riduwan dan Engkos, 2017). 

Uji sobel    digunakan   untuk     menguji 

kekuatan pengaruh tidak langsung variabel 

bebas terhadap variabel terikat melalui 

variabel intervening. Variabel intervening 

yaitu   variabel   yang   mempengaruhi 

hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat (Riyanto dan Aglis, 2020). 
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Terdapat 2 model yang digunakan 

dalam penelitian ini. Model I digunakan 

untuk mengetahui variabel yang 

mempengaruhi niat secara langsung. 

Variabel bebas pada model I yaitu sikap 

(X1), norma subjektif (X2), kontrol perilaku 

(X3), dan pengetahuan (X4) sedangkan niat 
(Y) sebagai variabel terikat. Model II 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

langsung variabel kontrol perilaku (X3) dan 

niat (Y) terhadap perilaku konsumsi (Z). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Umum Lokasi Penelitian 

Kota Semarang merupakan salah satu 

kota di Provinsi Jawa Tengah dengan luas 

wilayah 373,7 km
2
. Jumlah penduduk Kota 

Semarang pada tahun 2019 adalah 

1.814.110 jiwa. Jumlah penduduk 

perempuan lebih besar daripada jumlah 

penduduk laki-laki. Angka sex ratio 96,2 di 

mana setiap 100 penduduk perempuan 

terdapat 97 penduduk laki-laki. Kelompok 

umur 20-24 tahun memiliki jumlah 

penduduk terbanyak sejumlah 203.873 

orang. Penduduk Kota Semarang memiliki 

pengeluaran terbesar untuk konsumsi 

makanan dan minuman jadi dalam sebulan 

yaitu sebesar Rp293.039,00 atau 45,06% 

pengeluaran untuk kelompok makanan (BPS 

Kota Semarang, 2020). Terdapat 64 

perguruan tinggi di Kota Semarang pada 

tahun 2019/2020 dengan jumlah mahasiswa 

sebanyak 231.636 orang (BPS Provinsi 

Jawa Tengah, 2020). 

Karakteristik Responden 

Responden berjumlah 100 orang yang 

terdiri dari 73 perempuan dan 27 laki laki. 

Responden berasal dari 9 perguruan tinggi 

di Kota Semarang, yaitu Universitas 

Diponegoro (53 orang), Politeknik Negeri 

Semarang (19 orang), Universitas Negeri 

Semarang (12 orang), Universitas Semarang 

(6 orang), Universitas Islam Negeri 

Walisongo (3 orang), Universitas Islam 

Sultan Agung (3 orang), STIFAR Semarang 

(2 orang), Unika Soegijapranata (1 orang), 

dan Universitas Muhammadiyah Semarang 

(1 orang). Uang saku responden setiap bulan 

bervariasi mulai dari <Rp1.000.000,00 

hingga >Rp3.000.000,00. Sebanyak 48 

orang memiliki uang saku <Rp1.000.000,00. 

Hal ini menunjukkan mi instan dapat 

dijangkau mahasiswa dari berbagai 

kalangan termasuk mahasiswa dengan uang 

saku terbatas. 

Pertimbangan responden dalam 

mengonsumsi mi instan adalah penyajian 

praktis (53 orang), harga yang terjangkau 

(23 orang), rasa bervariasi (14), dan 

pertimbangan lainnya (10 orang). Mayoritas 

responden mengonsumsi mi instan sekali 

dalam seminggu, 40 orang mengonsumsi 2-

3 kali dalam seminggu, dan 1 orang 

responden mengonsumsi mi instan setiap 

hari. Sebanyak 65 responden membeli mi 

instan dengan kisaran harga Rp2.000,00 - 

Rp3.000,00, 8 responden membeli mi instan 

dengan harga kurang dari Rp2.000,00, dan 

27 responden membeli mi instan dengan 

harga di atas Rp3.000,00. Mi instan dapat 

dengan mudah dijangkau di toko sekitar 

tempat tinggal responden, seperti 

minimarket (61 orang), toko kelontong (33 

orang), pasar (2 orang), dan warung burjo (4 

orang). Penyajian mi instan dapat dilengkapi 

bahan pangan tambahan untuk menambah 

nilai gizi. Terdapat 87 responden yang 

mengonsumsi mi instan dengan pangan 

tambahan seperti sayuran, telur, bakso, dan 

lainnya sedangkan 13 responden memilih 

tidak menambahkan pangan tambahan. 

Tanggapan Responden Mengenai Faktor- 

Faktor yang Berpengaruh Terhadap 

Konsumsi Mi Instan 

Tanggapan responden merupakan 

persepsi responden terkait sikap, norma 

subjektif, kontrol perilaku, pengetahuan, 

niat, dan perilaku konsumsi. Persepsi 

responden diukur menggunakan skala likert 

5 poin untuk setiap indikator dalam variabel. 

Kriteria penilaian untuk variabel disajikan 

pada Tabel 1. Rata-rata skor tanggapan 

responden terhadap masing-masing variabel 

disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 1. Kriteria Penilaian Variabel 
 

Rata-Rata Skor Kriteria 
 

4,21-5,00 sangat baik 

3,41-4,20 baik 

2,61-3,40 cukup baik 

1,81-2,60 kurang baik 

1,01-1,80 tidak baik 
 

Sumber: Heryanto dan Totok, 2018 

Tabel 2. Rata-Rata Skor Variabel 

panjang, serta mengetahui tempat membeli 

mi instan. Variabel niat konsumsi (Y) 

memiliki rata-rata skor 3,254 yang termasuk 

dalam kriteria cukup baik. Responden 

memiliki niat untuk mengonsumsi mi instan 

di masa yang akan dengan beberapa 

pertimbangan seperti tersedia di dekat 

tempat tinggal dan mudah disajikan. 

Perilaku konsumsi (Z) termasuk dalam 

kriteria cukup baik dengan skor 3,216. 
Variabel Rata-Rata Kriteria Responden mengonsumsi mi instan 

  Skor  

Sikap (X1) 3,576 baik 

Norma subjektif (X2) 2,716 cukup baik 
Kontrol perilaku (X3) 4,274 sangat baik 

Pengetahuan (X4) 4,226 sangat baik 

Niat konsumsi (Y) 3,254 cukup baik 

setidaknya satu kali dalam seminggu dan 

terbiasa untuk membeli mi instan saat 

berbelanja. 

Hasil Pengujian Instrumen 

Pengujian instrumen menggunakan data 
Perilaku konsumsi 3,216 cukup baik 30 responden pada tahap awal untuk 

  (Z)  
 

 

Sumber: Analisis Data Primer, 2020 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui terdapat 

2 variabel termasuk dalam kriteria sangat 

baik, 1 variabel kriteria baik, dan 3 variabel 

cukup baik. Sikap (X1) tergolong dalam 

kriteria baik dengan rata-rata skor 3,576 

artinya responden memiliki respon yang 

positif terhadap mi instan. Pendapat 

responden yang menyatakan mi instan 

merupakan produk yang praktis, menarik, 

dapat memberikan kepuasan membentuk 

sikap positif. Norma subjektif (X2) 

responden menunjukkan respon yang cukup 

baik dengan rata-rata 2,716. Lingkungan 

keluarga responden memberikan tanggapan 

positif terhadap konsumsi mi instan 

sedangkan lingkungan pertemanan tidak 

memiliki pengaruh besar terhadap konsumsi 

mi instan. Rata-rata skor variabel kontrol 

perilaku (X3) adalah 4,274 yang termasuk 

dalam kriteria sangat baik. Kontrol perilaku 

menunjukkan persepsi kemudahan 

responden dalam mengonsumsi mi instan 

yang ditunjukkan dengan keterjangkauan 

waktu, tempat, dan harga bagi responden 

untuk membeli mi instan. 

Responden memiliki pengetahuan (X4) 

yang sangat baik terhadap mi instan dengan 

rata-rata skor 4,226. Responden mengetahui 

mi instan memiliki variasi rasa dan kemasan, 

dapat disimpan dalam jangka waktu yang 

menguji kelayakan instrumen penelitian. Uji 

validitas dan uji reliabilitas digunakan untuk 

menguji instrumen dalam penelitian ini. 

Instrumen dinyatakan valid apabila rhitung > 

rtabel (Payadnya dan I, 2018). Nilai rtabel 

untuk n=30 dan alpha=0,05 adalah 0,361. 

Seluruh indikator pada setiap variabel dalam 

instrumen memiliki nilai rhitung > 0,361 

sehingga dinyatakan valid. Hasil uji 

reliabilitas untuk setiap variabel dalam 

instrumen adalah reliabel. Instrumen 

penelitian dengan nilai cronbach alpha > 

0,6 memiliki reliabilitas yang tinggi 

(Payadnya dan I, 2018). Nilai cronbach 

alpha variabel sikap, norma subjektif, 

kontrol perilaku, pengetahuan, niat, dan 

perilaku lebih besar dari 0,6 sehingga 

instrumen dinyatakan reliabel. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
 

Model Asymp. Sig (2-tailed) 
 

I 0,081 

II 0,095 
 

Sumber: Analisis Data Pimer, 2020 

Hasil uji normalitas model I dan II yaitu 

0,081 dan 0,095. Nilai sig lebih dari 0,05 

sehingga menunjukkan residual data 

berdistribusi normal. Nilai residual yang 

terdistribusi secara normal menunjukkan 

model regresi baik (Purnomo, 2017). 
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Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
 

   Model Variabel Tolerance VIF  

I X1 0,580 1,723 

Gambar 1 dan 2 menunjukkan 

scatterplot model I dan II. Titik-titik dalam 

grafik tidak membentuk pola tertentu dan 

 

 
 X4 0,678 1,474 heteroskedastisitas. Data penelitian bersifat 

II X3 0,774 1,292 homoskedastisitas atau memiliki varian 
Y 0,774        1,292 

 

Sumber: Analisis Data Primer, 2020 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui tidak 

terdeteksi adanya multikolinearitas pada 

model I dan II. Model I dan model II 

memiliki nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10. 

Nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1 

menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas 

(Purnomo, 2017). 
 

 

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas Model I 
 

 

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas Model II 

yang sama. 

Analisis Jalur 

Analisis jalur digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat baik langsung 

maupun tidak langsung. Pengaruh langsung 

variabel sikap (X1), norma subjektif (X2), 

kontrol perilaku (X3), dan pengetahuan (X4) 

terhadap variabel niat konsumsi (Y) 

dijelaskan dalam model I. Model II 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

kontrol perilaku (X3) dan niat konsumsi (Y) 

terhadap perilaku konsumsi (Z) secara 

langsung. Pengaruh tidak langsung variabel 

sikap (X1), norma subjektif (X2), kontrol 

perilaku (X3), dan pengetahuan (X4) 

terhadap perilaku konsumsi (Z) diuji 

menggunakan uji sobel dengan niat 

konsumsi (Y) sebagai variabel intervening. 

Analisis Jalur Model I 

Model I menguji pengaruh sikap (X1), 

norma subjektif (X2), kontrol perilaku (X3), 

pengetahuan (X4) terhadap niat konsumsi (Y) 

secara langsung. Besarnya pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat 

ditunjukkan oleh  nilai standardized 

coefficient. Hasil analisis jalur model I 

disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Analisis Jalur Model I 

Variabel R
2
 Sig (Uji F) Standardized Coefficient Sig (Uji t) 

Sikap (X1) 0,426 0,000 0,449 0,000
**

 
Norma subjektif (X2)   0,141 0,102 
Kontrol perilaku (X3)   0,260 0,009

**
 

Pengetahuan (X4)   -0,069 0,467 

** signifikan pada alpha 0,01 

Sumber: Analisis Data Primer, 2020 

Persamaan jalur sebagai berikut: 

Y   =   0,449X1    +   0,141X2    +   0,260X3    - 

0,069X4 + 0,574ε1 

Keterangan: 

Y : niat konsumsi mi instan 

 
 

X1 : sikap 

X2 : norma subjektif 

X3 : kontrol perilaku 

X4 : pengetahuan 
ε1    : error model I 

X2 0,827 1,209 tersebar secara acak. Hal ini menunjukkan 
X3 0,637 1,570 model I dan II terbebas dari 
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Berdasarkan hasil analisis diketahui 

variabel sikap, norma subjektif, kontrol 

perilaku, dan pengetahuan menjelaskan 

variabel niat sebesar 42,6%. Nilai 

signifikansi uji F sebesar 0,000 < 0,05 

artinya variabel bebas secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat. Hasil uji t menunjukkan variabel 

sikap (X1) dan kontrol perilaku (X3) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

niat konsumsi (Y) pada alpha 0,01. Hasil 

penelitian selaras dengan penelitian 

Pangaribuan et al (2020) di mana sikap dan 

kontrol perilaku berpengaruh signifikan 

terhadap niat konsumsi mi instan organik di 

Indonesia. 

Variabel sikap (X1) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap niat konsumsi (Y) pada 

alpha 0,01. Nilai koefisien jalur adalah 

0,449 sehingga menunjukkan adanya 

pengaruh positif. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan Soorani 

dan Mostafa (2019), dan Pangaribuan et al 

(2020) di mana sikap berpengaruh positif 

terhadap niat berperilaku. Responden 

memiliki sikap positif terhadap mi instan. 

Hal ini ditunjukkan oleh pendapat 

responden mengenai mi instan yang 

merupakan produk praktis, menarik, dan 

juga aman dikonsumsi. Bagi responden mi 

instan memberikan kepuasan yang 

mengarah pada terbentuknya niat. 

Norma subjektif (X2) memiliki nilai sig 

0,102 > 0,05 sehingga tidak terdapat 

pengaruh signifikan terhadap niat konsumsi 

(Y). Pendapat dan harapan orang sekitar 

yang dianggap penting tidak menunjukkan 

pengaruh dalam niat. Mahasiswa saat ini 

cenderung menghabiskan waktu untuk 

sosial media sehingga interaksi dengan 

lingkungan sosial cenderung berkurang. 

Pandangan orang sekitar tentang mi instan 

sebagai makanan yang kurang sehat tidak 

berpengaruh terhadap niat konsumsi mi 

instan bagi mahasiswa. Mahasiswa memiliki 

keinginan sendiri saat mengonsumsi mi 

instan sehingga tidak terdapat pengaruh 

signifikan yang diberikan oleh lingkungan. 

Hasil penelitian didukung dengan penelitian 

yang dilakukan Tan et al (2016) yang 

menunjukkan norma subjektif bukan 

merupakan faktor penting yang 

memengaruhi niat konsumsi mi instan di 

kalangan mahasiswa di Malaysia. 

Pengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat konsumsi (Y) juga ditunjukkan 

oleh variabel kontrol perilaku (X3) dengan 

nilai koefisien jalur 0,260. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan Sayuti (2011) dan 

Maksan et al (2019) di mana terdapat 

pengaruh signifikan antara kontrol perilaku 

terhadap niat. Kontrol perilaku merupakan 

persepsi kesulitan atau kemudahan dalam 

menunjukkan perilaku. Responden memiliki 

kendali penuh terhadap konsumsi mi instan. 

Mi instan mudah ditemukan di lingkungan 

tempat tinggal responden sehingga 

menguatkan kontrol perilaku yang 

mengarah kepada terbentuknya niat. 

Nilai signifikansi variabel pengetahuan 

(X4) terhadap niat konsumsi (Y) adalah 

0,467 > 0,05 sehingga tidak terdapat 

pengaruh signifikan secara langsung. 

Koefisien jalur variabel pengetahuan adalah 

-0,069, artinya terdapat indikasi semakin 

tinggi pengetahuan akan menurunkan niat 

untuk konsumsi mi instan di kalangan 

mahasiswa Kota Semarang. Hasil penelitian 

ini bertolak belakang dengan temuan 

Maichum et al (2017) yang menjelaskan 

bahwa pengetahuan konsumen memiliki 

pengaruh positif dan signifikan pada niat. 

Tidak adanya pengaruh pengetahuan 

terhadap niat dapat disebabkan faktor lain 

dari dalam diri yang lebih berpengaruh 

seperti sikap yang lebih dominan dalam 

menjelaskan niat konsumsi. Mahasiswa 

masih memiliki niat untuk mengonsumsi mi 

instan dengan pertimbangan tertentu seperti 

menambahkan bahan tambahan pangan 

seperti telur untuk menambah nilai gizi 

dalam sajian mi instan. 

Analisis Jalur Model II 

Model II digunakan untuk mengetahui 

variabel yang memengaruhi perilaku 

konsumsi secara langsung. Variabel bebas 

yang diteliti terdiri dari kontrol perilaku dan 

niat konsumsi serta perilaku konsumsi 

sebagai variabel terikat. Hasil analisis jalur 

model II disajikan pada Tabel 6. 
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0,260**
 

n.s. 

Tabel 6. Hasil Analisis Jalur Model II 
 

Variabel R2 Sig (Uji F) Standardized Coefficient Sig (Uji t) 
Kontrol perilaku (X3) 0,311 0,000 0,108 0,261 

Niat konsumsi (Y)   0,498 0,000**
 

** signifikan pada alpha 0,01 

Sumber: Analisis Data Primer, 2020 

Persamaan jalur sebagai berikut: 
Z = 0,108X3 + 0,498Y + 0,689ε2 

Keterangan: 
Z : perilaku konsumsi mi instan 

X3    : kontrol perilaku 
Y : niat konsumsi mi instan 
ε2 : error model 

Berdasarkan hasil analisis diketahui 

nilai R
2
=0,311 artinya variabel kontrol 

perilaku (X3) dan niat (Y) mampu 

menjelaskan variasi perilaku konsumsi (Z) 

sebesar 31,1%. Signifikansi uji F sebesar 

0,000 < 0,05 sehingga variabel bebas secara 

bersama-sama memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. Hasil uji t 

menunjukkan variabel yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumsi (Z) adalah niat konsumsi (Y). 

Variabel kontrol perilaku (X3) memiliki 

nilai signifikansi 0,261 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan kontrol perilaku (X3) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumsi (Z) secara langsung. Penelitian 

Sharifirad et al (2013) menguatkan hasil 

penelitian ini di mana kontrol perilaku 

bukan merupakan prediktor signifikan 

terhadap perilaku konsumsi makanan cepat 

saji di kalangan siswa tingkat menengah di 

Iran. Kemudahan untuk mengonsumsi mi 

instan tidak berdampak langsung terhadap 

perilaku konsumsi yang dapat dilihat dari 

 
 

frekuensi konsumsi yang tidak mengalami 

peningkatan. Hal ini dapat dikarenakan 

mahasiswa memiliki pertimbangan dari sisi 

kesehatan sehingga membatasi jumlah 

konsumsi mi instan. Penelitian dilakukan 

saat pandemi COVID-19 sehingga 

mahasiswa membatasi intensitas keluar 

rumah dan cenderung untuk memperbanyak 

makanan yang memiliki nilai gizi lebih baik 

untuk memperkuat imun tubuh. Mi instan 

masih dikonsumsi sesekali saat diinginkan 

untuk memperoleh kepuasan. 

Nilai signifikansi variabel niat 0,000 

signifikan pada alpha 0,01, artinya terdapat 

pengaruh signifikan niat terhadap perilaku 

konsumsi. Nilai koefisien 0,498 merupakan 

besar pengaruh niat terhadap perilaku, 

artinya setiap 1 peningkatan niat akan 

meningkatkan 0,498 perilaku konsumsi mi 

instan. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Sharifirad et al (2013) di mana niat menjadi 

prediktor utama perilaku konsumsi makanan 

cepat saji murid sekolah tingkat menengah 

di Iran. Niat konsumsi mi instan dipengaruhi 

oleh sikap dan kontrol perilaku di mana 

semakin positif sikap dan semakin besar 

kontrol perilaku maka niat untuk 

mengonsumsi mi instan semakin besar. Niat 

untuk mengonsumsi mi instan yang besar 

dapat meningkatkan kemungkinan 

seseorang untuk mengonsumsi mi instan. 
 

 
Keterangan: ** : signfikan pada alpha 0,01 n.s. : tidak signifikan 

Gambar 3. Diagram Jalur 

Sikap (X1) 

Norma Subjektif (X ) 2 

0,449**
 

n.s. 

n.s. 

R
2
 = 0,426 

Niat Konsumsi 

Mi Instan (Y) 
0,498

**
 

R2 = 0,311 

Perilaku Konsumsi 

Mi Instan (Z) 
Pengetahuan (X4) 

 
Kontrol Perilaku (X3) 
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Pengaruh Mediasi Niat 

Tabel 7. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Analisis Jalur 
 

Jalur Koefisien Sig Keterangan 
 Jalur  

1. Pengaruh Langsung terhadap Niat    

X1→Y (Sikap → Niat) 0,449 0,000 Signifikan 
X2→Y (Norma subjektif → Niat) 0,141 0,102 Tidak Signifikan 
X3→Y (Kontrol perilaku → Niat) 0,260 0,009 Signifikan 
X4→Y (Pengetahuan → Niat) -0,069 0,467 Tidak Signifikan 

2. Pengaruh Langsung terhadap Perilaku    

X3→Z (Kontrol perilaku → Perilaku) 0,108 0,261 Tidak Signifikan 

Y→Z (Niat → Perilaku) 0,498 0,000 Signifikan 
3. Pengaruh Tidak Langsung terhadap Perilaku    

X1→Y→Z (Sikap → Niat → Perilaku) 0,224 0,001 Signifikan 
X2→Y→Z (Norma subjektif → Niat → Perilaku) 0,070 0,115 Tidak Signifikan 

X3→Y→Z (Kontrol perilaku → Niat → Perilaku) 0,129 0,018 Signifikan 

X4→Y→Z (Pengetahuan → Niat → Perilaku) -0,034 0,471 Tidak Signifikan 

Sumber: Analisis Data Primer, 2020 

Pengaruh tidak langsung variabel bebas 

terhadap variabel terikat melalui variabel 

intervening dapat diuji menggunakan sobel 

test. Uji sobel digunakan dalam penelitian 

ini untuk    mengetahui  apakah niat   (Y) 

mampu memediasi pengaruh tidak langsung 

sikap (X1), norma subjektif (X2), kontrol 

perilaku (X3),  dan  pengetahuan    (X4) 

terhadap perilaku konsumsi mi instan (Z). 

Menurut  Riyanto  dan   Aglis  (2020) 

pengambilan  keputusan   uji  sobel   yaitu 

apabila nilai signifikansi < alpha (0,05) 

menunjukkan variabel intervening mampu 

memediasi antara variabel bebas dan terikat. 

Berdasarkan uji sobel diketahui niat (Y) 

mampu memediasi pengaruh tidak langsung 

sikap (X1)   dan   kontrol  perilaku   (X3) 

terhadap perilaku konsumsi (Z) dengan nilai 

signifikansi     0,01  dan    0,018   secara 

berturut-turut.   Besar   pengaruh   tidak 

langsung sikap terhadap perilaku konsumsi 

merupakan perkalian koefisien jalur X1→Y 

dan Y→Z yaitu 0,449 x 0,498 = 0,224. 

Besarnya pengaruh tidak langsung kontrol 

perilaku terhadap perilaku adalah 0,129. 

Penelitian   yang   dilakukan   Soorani dan 

Mostafa (2019) menguatkan hasil penelitian 

di mana sikap dan kontrol perilaku melalui 

niat sebagai mediator mampu memengaruhi 

perilaku dalam manajemen pangan. Hasil 

penelitian juga sejalan dengan teori yang 

dikemukakan Ajzen (2012) di mana kontrol 

 

perilaku dapat memengaruhi perilaku secara 

tidak langsung melalui niat. Sikap dan 

kontrol perilaku merupakan variabel yang 

berpengaruh positif terhadap niat sehingga 

secara tidak langsung akan membentuk 

perilaku konsumsi mi instan. Adanya respon 

positif dan kemudahan yang ditawarkan mi 

instan bagi mahasiswa meningkatkan niat 

konsumsi yang selanjutnya mengarah pada 

terbentuknya perilaku konsumsi mi instan. 

Norma subjektif (X2) dan pengetahuan 

(X4) memiliki nilai signifikansi lebih dari 

0,05 yaitu 0,115 dan 0,471. Norma subjektif 

dan pengetahuan tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap niat konsumsi mi 

instan sehingga niat tidak mampu 

memediasi pengaruh norma subjektif dan 

pengetahuan terhadap perilaku konsumsi mi 

instan secara tidak langsung. Penelitian ini 

sesuai dengan hasil penelitian Al Mamun et 

al (2018) yang menunjukkan tidak adanya 

mediasi niat dalam menjelaskan pengaruh 

norma subjektif terhadap perilaku secara 

tidak langsung. Pendapat orang di sekitar 

responden tidak cukup kuat untuk 

memengaruhi konsumsi mi instan. Hal ini 

dapat disebabkan karena responden 

mengikuti keinginan pribadi untuk 

mengonsumsi mi instan tanpa adanya 

pertimbangan pendapat orang di sekitar. 

Penelitian Maichum et al (2017) 

menunjukkan hasil berbeda di mana terdapat 
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pengaruh tidak langsung pengetahuan 

terhadap perilaku konsumsi makanan 

organik di Thailand. Tingginya pengetahuan 

mahasiswa tentang produk mi instan tidak 

menyebabkan frekuensi konsumsi mi instan 

bertambah maupun berkurang bagi beberapa 

responden. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

penelitian Faktor-Faktor yang Memengaruhi 

Konsumsi Mi Instan di Kalangan 

Mahasiswa Kota Semarang: Pendekatan 

Theory of Planned Behavior dapat 

disimpulkan: (1) Mahasiswa Kota Semarang 

memiliki sikap yang positif terhadap mi 

instan, norma subjektif dari keluarga, teman, 

dan orang terdekat cukup baik, kontrol 

perilaku yang sangat baik dan memiliki 

pengetahuan yang sangat baik terhadap 

produk mi instan. (2) Sikap dan kontrol 

perilaku berpengaruh signifikan secara 

positif terhadap niat konsumsi mi instan di 

kalangan mahasiswa Kota Semarang. 

Norma subjektif dan pengetahuan tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan secara 

langsung terhadap niat konsumsi mi instan. 

(3) Perilaku konsumsi mi instan di kalangan 

mahasiswa Kota Semarang secara langsung 

dipengaruhi oleh niat konsumsi. Kontrol 

perilaku tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap perilaku konsumsi mi instan secara 

langsung. (4) Pengaruh tidak langsung 

terhadap perilaku konsumsi mi instan 

ditunjukkan oleh sikap dan kontrol perilaku 

melalui niat sebagai variabel intervening. 

Norma subjektif dan pengetahuan tidak 

memiliki pengaruh terhadap perilaku 

konsumsi mi instan secara tidak langsung. 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan 

hasil dan pembahasan penelitian sebagai 

berikut: (1) Produsen mi instan dapat 

meningkatkan pandangan positif mahasiswa 

sebagai konsumen dengan peningkatan 

kualitas dan pengembangan produk mi 

instan seperti pengembangan mi instan 

dengan bahan organik yang memiliki gizi 

lebih baik dengan harga yang terjangkau 

bagi mahasiswa. (2) Minimarket atau 

convenience store disarankan dapat 

mengadopsi teknologi dengan menyediakan 

alat untuk memasak mi instan di gerai 

sehingga memudahkan konsumen yang 

hendak mengonsumsi mi instan di tempat. 

(3) Produsen mi instan dapat menambahkan 

lauk sederhana seperti ayam, bakso, dan 

sosis dalam satu kemasan untuk menambah 

nilai gizi dalam mi instan sehingga niat 

konsumsi mi instan dapat meningkat. (4) 

Edukasi makanan sehat di kalangan 

mahasiswa diperlukan sehingga mahasiswa 

dapat mengatur pola makan yang sehat 

seperti memberikan waktu jeda untuk 

konsumsi mi instan. 
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